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Abstract: Earthworms (Lumbricus rubellus) belong to the phylum Annelida,
class Clitellata, order Haplotaxida, family Lumbricidae, and genus
Lumbricus. They thrive in loose and moist soil habitats. This species is
commonly used as animal feed due to its high protein content, which is 65%
higher than that of mammalian meat and 50% more than that of fish. To meet
the increasing demand for earthworms as livestock and fish feed, their
cultivation and production need to be enhanced. One method to boost
earthworm production is by manipulating their reproduction through
superovulation using Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG). PMSG
is a hormone produced by the chorionic cups of pregnant mares and has
biological effects similar to Follicle-Stimulating Hormone (FSH) and minor
Luteinizing Hormone (LH) activity. This study used a completely randomized
design consisting of four groups: the control group (KO0) without PMSG
treatment, treatment group 1 (K1) receiving 200 1U PMSG dissolved in 100
ml of distilled water, treatment group 2 (K2) receiving 250 IU PMSG
dissolved in 100 ml of distilled water, and treatment group 3 (K3) receiving
300 IU PMSG dissolved in 100 ml of distilled water. The treatment was
applied by immersing the earthworms in the solution for 2 minutes. Each
treatment group contained 10 earthworms and was replicated 10 times. Data
were analyzed using one-way ANOVA at a 5% significance level, followed
by the Least Significant Difference (LSD) test. The results of this study
indicate that the administration of Pregnant Mare Serum Gonadotrophin for
superovulation significantly increases cocoon production in Lumbricus
rubellus.
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Pendahuluan Kebutuhan cacing tanah sebagai pakan
ternak dan ikan setiap tahun semakin meningkat,

Cacing tanah  (Lumbricus rubellus) sedangkan produksi cacing tanah di masyarakat

tergolong hewan invertebrata, sangat bermanfaat
sebagai kesuburan tanah dan pakan ternak.
Spesies ini sering digunakan untuk pakan ternak
karena kandungan protein 65% lebih tinggi
dibanding dari protein daging mamalia dan 50%
lebih banyak dibanding pada ikan (Hermawan, R.
2014). Menurut Budiarti dan Palungkun (1995)
disamping sebagai penyubur lahan pertanian,
cacing tanah dapat juga dimanfaatkan sebagai
obat dan kosmetik. Sehingga dekade ini cacing
tanah banyak dibudidayakan di berbagai negara
misalnya Thaiwan, Jepang, bahkan di Indonesia.
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sangat terbatas. Hal ini disebabkan masih sedikit
masyarakat yang membudidayakan cacing tanah
(Hermawan, R. 2014). Untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap cacing tanah
sebagai pakan ternak dan ikan maka perlu
dilakukan usaha untuk meningkatkan produksi
cacing tanah. Salah satu untuk meningkatkan
produksi cacing tanah adalah dengan cara
superovulasi yaitu meningkatkan jumlah kokon
dalam satu siklus reproduksi dari yang normal
(Hardjopranjoto, S. 1995).
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Hormon Pregnant Mare Serum
Gonadotrophin (PMSG) merupakan hormon non
pituitary gonadotrophin, dihasilkan oleh cangkir -
cangkir chorion kuda bunting. Hormon Pregnant
Mare  Serum  Gonadotrophin  meningkat
sekresinya pada hari 40 — 130 masa kebuntingan
(Sharp, O.C. 1992). PMSG dapat digunakan
sebagai suplemen media karena mempunyai efek
biologis seperti FSH (Folikel Stimulating
Hormon) dan sedikit LH (Luteinesing Hormon).
Oleh karena itu PMSG dapat dipakai pengganti
FSH dan LH, dan di masyarakat sering digunakan
sebagai superovulasi pada ternak. Fisiologis FSH
sebagai pertumbuhan dan perkembangan sel telur
(folikel) dalam ovarium, sedangkan LH akan
mengakibatkan terjadinya ovulasi atau pelepasan
sel telur oleh folikel de Graaf pada ovarium. Pada
tetes, FSH akan menstimulir stem sel (cikal bakal
spermatozoa) yang terdapat di  tubulus
semeniferus untuk tumbuh dan berkembang
(Hardjoprajoto, 1995).

Bahan dan Metode

Penelitian ini  menggunakan bahan
PMSG, 400 ekor cacing tanah (Lumbricus
rubellus), tanah humus, kotoran sapi dan aquades
serta kertas lakmus. Alat yang dibutuhkan 40 buah
ember plastik, gelas ukur, dan hand counter.

Prosedur Penelitian

Populasi penelitian ini,yaitu cacing tanah
(Lumbricus rubellus) dengan jumlah sampel 400
ekor. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap, terdiri dari empat kelompok. Kelompok
kontrol (KO) tanpa diberikan larutan PMSG,
kelompok perlakuan 1 (K1) diberikan 200 1U
PMSG yang dilarutkan dengan 100 ml aquades,
kelompok perlakuan 2 (K2) diberikan 250 1U
PMSG yang dilarutkan dengan 100 ml aquades,
dan kelompok perlakuan 3 (K3) diberikan 300 1U
PMSG yang dilarutkan dengan 100 ml aquades.
Perlakuan dilakukan dengan cara mencelupkan
sampel cacing tanah kedalam larutan PMSG
selama 2 menit. Setiap kelompok perlakuan diisi
10 ekor cacing tanah dan diulang 10 kali.

Prosedur Pengumpulan Data

Cacing tanah yang digunakan pada
penelitian ini berumur £ 4.5 Minggu, dewasa
kelamin yang ditandai adanya klitelum pada
daerah anterior dan berat tubuh 50 — 60 mg.
Media tumbuh cacing tanah menggunakan ember
plastik diisi 2 kg tanah humus dan 2 kg kotoran
sapi. Setiap ember dilebel sesuai dengan dosis
yang ditentukan. Setelah perlakuan, cacing tanah
ditaruh pada media tumbuh sesuai dengan
rancangan penelitian. Pengamatan dilakukan
setiap hari selama 3 Minggu untuk mengetahui
adanya kokon yang dihasilkan, dengan indikator
gelembung kecil (seperti kacang hijau) berwarna
hijau muda dan dapat dilihat dengan mata
telanjang, diambil dan dihitung. Data dianalisis
dengan ANAVA satu arah, dengan taraf
signifikan 5%. Bila ternyata ada perbedaan secara
signifikan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) (Steel dan Torrie 1991, Sudjana
1992).

Hasil dan Pembahasan

Data pengamatan jumlah kokon cacing
tanah (Lumbricus rubellus) pada kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan yang diberi tiga
macam dosis PMSG (Pregnant Mare Serum
Gonadotrophin) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Kokon Cacing Tanah
Lumbricus rubellus) Pada Setiap Perlakuan

Kelompok Jumlah Replikasi  Rerata Kokon
KO (Kontrol) 10 16.6
K1 10 18,4
K2 10 20,4
K3 10 19,8
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui jumlah rata-
rata kokon cacing tanah mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Peningkatan tertinggi pada kelompok perlakuan
K2 yaitu sebesar 20.4.
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Tabel 2. Hasil Analisis Varian Satu Arah Terhadap Jumlah Kokon Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Sumber Varian db JK KT Fhit Fab
Perlakuan 3 85,6 28,53 8,64 2,80
Sisa 36 118,8 3,3

Total 39

Tabel 3. Hasil Uji BNT Jumlah Kokon Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) Uji BNT (0,05) = 1,65

1 2 3 0
1 2,0% 1,4 1,8%)
2 0,6 2,8%
3 3,2%

Keterangan: Tanda superkrip menunjukkan berbeda nyata (p < 0,05)

Hasil uji BNT pada Tabel 3, menunjukkan
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antara
jumlah kokon kelompok kontrol (KO) dengan
kelompok perlakuan 1 (K1), K2, K3, dan antara
kelompok K1 dengan K2. Sedangkan antara K1
dengan dengan K3 dan K2 dengan K3 tidak
berbeda nyata.

Pertumbuhan dan perkembangan folikel
atau sel telur pada ovarium, dan pertumbuhan
serta pematangan spermatozoa di tubulus
semeniferus pada tetes dipengaruhi oleh hormon
gonadotrophin yang dihasilkan oleh Kkelenjar
hipofisa anterior, yaitu FSH (Folikel Stimulating
Hormon) dan LH (Luteinising Hormon)
(Ismudiono, 1996, Kumolo, D.C. 2011). Menurut
Menurut Farastuti (2014), PMSG memiliki sifat
biologik seperti Luteinizing Hormone (LH) yang
berperan dalam merangsang proses ovulasi telur
dan Folikel Stimulating Hormon (FSH) yang
membantu mempercepat pematangan gonad.
Hormon FSH akan merangsang pembentukan
folikel, kuning telur, dan oosit.

Berdasarkan analisis varian pada tabel 2,
terdapat pebedaan yang nyata jumlah kokon
cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada masing-
masing kelompok Frnit (8,64) > Fu (2,80).
Peningkatan jumlah kokon cacing tanah pada
masing-masing  kelompok dipengaruhi oleh
PMSG. PMSG disekresikan oleh cangkir-cangkir
endometrium dari uterus Kuda bunting. PMSG
mempunyai fungsi yang sama dengan FSH, yaitu
merangsang pertumbuhan dan perkembangan
folikel pada ovarium serta menstimulir stem sel
spermatogenia pada tubulus semeniferus tumbuh
dan berkembang menjadi spermatozoa yang
matang (Hutagalung, R. A. 2015). Pregnant Mare
Serum Gonadotrophin disisi lain  homolog
fungsinya dengan LH, yaitu merangsang folikel
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de Graaf untuk melepaskan sel telur (oosit) atau
berovulasi.

Pada tetes PMSG memiliki reseptor pada
sel Leydig, menstimulis sel Leydig untuk
menghasilkan hormon androgen (testosteron)
(Darliansyah, R., dkk, 2017, Prayogi, H.S. 2014).
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hafes
(1993) penggunaan hormon PMSG untuk
terjadinya superovulasi pada hewan mamalia
sangat tergantung pada dosis yang digunakan,
makin tinggi dosis PMSG yang diberikan makin
banyak sel telur yang diovulasikan. Di sisi lain L.
Praharani, (2021) melaporkan hormon PMSG
dosis 5 1U dan 10 IU berpengaruh meningkatkan
maturasi dan fertiliasi in vitro oosit kambing.
Hormon PMSG dosis 5 IU dan 10 IU memberikan
angka maturasi oosit dan angka pembelahan lebih
besar dibandingkan tanpa penambahan. Selaras
dengan hasil penelitian Atmaja Putra (2017)
menyimpulkan pemberian PMSG murni dan
kombinasi dengan dosis 20 1U/Kg bobot tubuh
dapat meningkatkan gonadosomatik indek,
hepatosomatik indeks dan pertumbuhan mutlak
ikan bawal bintang.

Eko Susetyarini (2007) melaporkan ada
pengaruh antara pemberian PMSG dengan pakan
tambahan kotoran sapi dan domba terhadap
jumlah dan berat kokon cacing tanah (Lumbricus
rubellus). Dari hasil penelitian ini, PMSG yang
diberikan pada cacing tanah dengan cara
dicelupkan selama 2 menit akan diabsorpsi secara
difusi oleh pori-pori yang ada dinding tubuh
cacing tanah. PMSG yang sudah diabsorpsi akan
mengikuti aliran darah dan menggertak sel-sel
neuroskretori di dalam ganglion supraesofagialis
(Bagnara,1976, Saputra. F  2024). Sel
neuroskretori  akan  menghasilkan  hormon
gonadotropin yang menstimulir ovarium dan tetes
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pada cacing tanah untuk pembentukan gamet
(Monebi, C.O. dan A.A.A. Ugwumba. 2015).
Gamet yang dihasilkan  lebih  banyak
dibandingkan gamet vyang dihasilkan secara
normal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data
dan pembehasan, dapat disimpulkan pemberiaan
Pregnant Mare Serum Gonadotrophin (PMSG)
sebagai superovulasi dapat meningkatkan secara
signifikan terhadap produksi kokon Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus).
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